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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penambahan plastik pada 

campuran beraspal dapat mengubah parameter Marshall dari campuran tersebut. 

Nilai stabilitas campuran setelah ditambahkan plastik meningkat sebesar 38% pada 

penambahan kadar plastik 1,2%. Nilai stabilitas meningkat dari 850,03 kg menjadi 

1.176,06 kg setelah ditambahakan plastik sebesar 1,2%. Nilai flow juga ikut 

meningkat setelah plastik ditambahkan, nilai flow campuran aspal plastik berada 

diatas 3 mm dengan nilai flow maksimum sebesar 3,16 mm pada kadar plastik 1,5%. 

Parameter Marshall lainnya seperti VIM, VMA, VFA, kepadatan, dan MQ juga 

mengalami perubahan pada campuran aspal plastik. Semakin tinggi penambahan 

kadar plastik nilai VIM semakin tinggi pula. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan plastik pada campuran dapat mengakibatkan rongga, sehingga pada 

proses pencampuran basah tidak disarankan penggunaan kadar plastik di atas 2%. 

Nilai kepadatan menurun pada penambahan kadar plastik, walaupun tidak 

menunjukkan perubahan yang signifikan, namun penambahan plastik menunjukkan 

penurunan pada nilai kepadatan. 

Kadar plastik yang ditambahkan pada campuran beraspal mengurangi 

persentase rongga terisi aspal. Berdasarkan hasil penelitian, semakin banyak kadar 

plastik yang ditambahkan rongga terisi aspal semakin kecil. Hal ini dikarenakan 

sifat plastik sebagai pengganti aspal dapat mengurangi kadar aspal pada campuran. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Material yang digunakan harus dicuci terlebih dahulu untuk membersihkan 

kotoran yang menempel pada material. 
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2. Dalam proses pencampuran, suhu sangat perlu diperhatikan. Suhu yang terlalu 

rendah membuat campuran tidak homogen. Suhu yang terlalu tinggi membuat 

campuran tidak saling mengikat. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai durabilitas campuran aspal plastik 

berdasarkan variasi rendaman. 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai karakteristik campuran dengan 

pemakaian agregat dari sumber yang berbeda. 

5. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan variasi plastik dan 

jenis plastik lain yang digunakan pada campuran. 
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